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PERANCANGAN ULANG STASIUN KERJA UNTUK MENURUNKAN RESIKO 

CEDERA DI PT MACANAN JAYA 

 

Tri Wibawa, Dyah Rachmawati L, dan Don Arthur Djapaole 

Jurusan Teknik Industri FTI Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 

Jl. Babarsari 2 Tambakbayan, Yogyakarta, 55581 

Telp. (0274) 485363 Fax: (0274) 486256 

Abstrak 

 

Penerapan ilmu ergonomi khususnya biomekanika pada PT Macanan Jaya Cemerlang bertujuan 

untuk membantu meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kualitas kerja, dan meningkatkan moral 

sehingga membantu perusahaan beroperasi dengan efektif dan efisien. Penelitian dilakukan pada aliran 

proses produksi yang ada yaitu stasiun kerja gudang bahan baku, pencetakan, dan finishing.Setelah 

dilakukan pengamatan, terdapat beberapa aktivitas yang perlu dilakukan perbankan diantaranya yaitu 

aktivitas penarikan kertas pada mesin potong manual pada stasiun kerja gudang bahan baku, aktivitas 

pengepresan bul dan penyusunan lembaran-lembaran kertas pada stasiun kerja finishing. Metode analisis 

yang digunakan pada setiap aktivitas adalah metode REBA, RULA, dan OCRA index.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aktivitas penarikan kertas pada mesin plong manual is 

dengan metode REBA sebelum perbaikan memiliki nilai 9 pada kedua sisi ah perbaikan memiliki nilai 4 

dan 5 pada kedua sisi bagian tubuh. Pada aktivitas peng analisis dengan metode RULA sebelum perbaikan 

memiliki nilai 5 dan 7 pada kedua sisi bagian lah perbaikan perbaikan memiliki nilai 2 pada kedua sisi 

bagian tubuh. Pada aktivita kertas yang dianalisis dengan metode OCRA sebelum perbaikan memiliki nilai 

7,21 isi bagian tubuh, setelah perbaikan memiliki nilai 5,102 dan 6,802 pada kedua sisi bagian tubuh. 

 

Kata kunci: ergonomi, biomekanika, REBA, RULA, OCRA 

  

1. PENDAHULUAN 

Aktivitas kerja dengan penanganan secara 

manual bila tidak dilakukan secara ergonomis 

akan menimbulkan kelelahan yang jika diabaikan 

terus-menerus akan menyebabkan cedera kerja 

yang apabila tidak diobati akan menyebabkan 

sakit bahkan cacat pada bagian tubuh yang sakit. 

Ini merupakan kerugian pada perusahaan karena 

melanggar hukum kerja yang tidak 

memanusiakan, menurunkan menurunkan kualitas 

kerja produktivitas pekerja, berakibat pada 

kualitas barang hasil produksi dan tidak 

meningkatkan moral pekerja.  

Aktivitas kerja yang bisa menyebabkan cedera 

kerja adalah aktivitas kerja dengan gerak/postur 

yang tidak lazim, usaha berlebih. waktu gerakan 

repetitif, pemulihan tidak cukup, dan faktor 

tambahan Setelah melakukan pengamatan 

langsung ke tempat produksi PT Macanan Jaya 

Cemerlang di Klaten, ditemukan adanya aktivitas 

kerja dengan postur membungkuk ke depan, ke 

belakang atau ke samping; leher menekuk ke 

depan, ke belakang atau ke samping; dan lainnya 

pada area kerja gudang bahan baku yang dinilai 

dengan REBA. REBA (rapid entire body 

assessment) merupakan alat analisis untuk 

musculoskeletal disorders terhadap posisi kerja 

yang meliputi keseluruhan area tubuh pekerja. 

Selain itu terdapat postur yang tidak lazim, 

gerakan repetitif, usaha berlebih dan waktu 

pemulihan tidak cukup pada area kerja finishing 

yang dinilai dengan RULA (rapid upper limb 

OCRA assessment) dan (occupational repetitive 

action). RULA merupakan alat analisis untuk 

musculoskeletal disorders terhadap posisi kerja 

yang menekankan penilaian pada bagian tubuh 

atas pekerja. Sedangkan OCRA (occupational 

repetitive action) index merupakan alat analisis 

untuk musculoskeletal disorders terhadap gerakan 

Dengan kerja repetitif. demikian akan dilakukan 

analisis terhadap aktivitas-aktivitas kerja tersebut.  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

sistem kerja di PT Macanan Jaya Cemerlang. 

Penelitian dilakukan pada aliran proses produksi 

yang ada yaitu gudang bahan baku, pracetak, 

cetak, finishing. Setelah dilakukan pengamatan, 
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terdapat beberapa aktivitas yang perlu dilakukan 

perbaikan diantaranya yaitu aktivitas penarikan 

kertas pada mesin potong manual pada gudang 

bahan baku, aktivitas pengepresan buku dan 

penyusunan lembaran-lembaran kertas pada 

bagian finishing. Metode analisis yang digunakan 

setiap aktivitas adalah metode REBA, RULA dan 

OCRA index. 

 

2. METODOLOGI 

Metodologi untuk menganalisis sistem kerja 

menggunakan pendekatan asesmen. RULA 

(Rapid Upper Limb postural Assessment) 

dikembangkan oleh Corlett dan McAtamney pada 

tahun 1993 yang berasal dari Universitas 

Nottingham Inggris. RULA membagi posture ke 

dalam 2 bagian yaitu grup A yang terdiri atas 

upper arms, lower arms, wrist, wrist twist. Group 

B yang terdiri atas neck, trunk, and legs.  

Hignett dan McAtamney (2000) selanjutnya 

mengembangkan RULA menjadi analisis postural 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) 

dikembangkan oleh sebagai alat analisis postur 

tubuh untuk pekerjaan yang berkaitan 

musculoskeletal disorders (MSDs). Metode ini 

menggabungkan secara penilaian kuantitatif pada 

tubuh saat bekerja dengan beban yang diangkut. 

REBA dapat digunakan pada saat postur statis 

maupun pada saat bergerak dinamis, sehingga 

metode ini dapat digunakan untuk hampir semua 

aktivitas. Hasil dari penilaian REBA berupa 

tingkatan angka yang menunjukkan tingkat resiko 

suatu pekerjaan dan action level.  

OCRA (Occupational Actions) index 

Repetitive dikembangkan oleh Colombini, et.al 

pada tahun 1998 dengan perhatian penuh pada 

konsep, kriteria, dan metode. OCRA index 

digunakan untuk menilai kerja repetitive. OCRA 

index merupakan rasio dari aksi teknis actual 

selama shift kerja (ATA), dan jumlah aksi teknis 

yang direkomendasi oleh metode (RTA) index. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara dan pengamatan langsung dengan 

pekerja dan pengambilan foto pada saat pekerja 

melakukan kerja dalam aliran proses produksi 

perusahaan. Adapun aktivitas dilakukan yang 

dipilih untuk analisis berdasarkan metode yang 

ada adalah aktivitas pemotongan kertas secara 

manual pada gudang bahan baku, aktivitas 

penyusunan lembaran-lembaran buku pada stasiun 

kerja finishing, aktivitas pengepresan buku dan 

penyusunan lembar kertas pada stasiun kerja 

finishing, Data yang didapat dari pengukuran 

langsung ini meliputi data dari posisi operator itu, 

lamanya bekerja, waktu proses, dan hasil 

produksinya.  

Proses selanjutnya adalah penentuan skor 

untuk REBA, RULA. dan OCRA dari masing-

masing stasiun kerja sebelum proses perbaikan. 

Berdasarkan skor tersebut dilakukan perancangan 

untuk menghasilkan posisi kerja yang lebih baik. 

Dari perancangan perbaikan stasiun kerja dinilai 

kembali skor dari masing-masing aktivitas kerja.  

Skor REBA. akhir (final skor)untuk aktivitas 

pemotongan kertas pada stasiun kerja gudang 

bahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, 

sebesar sama yaitu 9 untuk bagian kanan dan kiri 

(Tabel 1).  
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Pada aktivitas pengepresan buku stasiun 

kerja finishing sebelum perbaikan seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2, skor RULA sebesar 

5 pada tubuh bagian kiri dan 7 untuk tubuh bagian 

kanan (Tabel 2). 

 

 
Sedangkan untuk penyusunan lembaran kertas 

pada stasiun kerja finishing (Gambar 3) digunakan 

metode posture assessment OCRA untuk 

menentukan skor resiko cederanya. Skor OCRA 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Pada aktivitas pemotongan kertas hasil skor 

REBA sebesar 9 termasuk dalam action level 3 

dengan level resiko tinggi (hight) sehingga segera 

diperlakukan perbaikan. Usulan perbaikan dengan 

cara merancang stasiun kerja pada aktivitas ini 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Sedangkan untuk aktivitas pengepresan buku, 

sebelum perbaikan diperoleh skor RULA bagian 

tubuh kiri sebesar 5. Hal ini menunjukkan bahwa 

action level 3 dengan resiko tinggi (hight). Tubuh 

bagian kanan dengan skor RULA 7 yang 

mengindikasikan high risk sehingga diperlukan 

perbaikan secepatnya. Usulan perbaikan untuk 

aktivitas pengepresan buku ditunjukkan pada 

Gambar 5 berikut. 
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Pada penilaian postur kerja menggunakan 

metode OCRA untuk aktivitas penyusunan kertas 

diperoleh OCRA indeks sebesar 7,215 untuk 

bagian tubuh sebelah kiri. Hal ini menunjukkan 

bahwa risiko untuk aktivitas ini dalam kategori 

sedang, dengan rekomendasi segera merancang 

ulang aktivitas ini untuk mendapatkan risiko pada 

level di bawahnya. Sedangkan untuk bagian tubuh 

bagian kanan dengan skor OCRA index 8,503 

mengindikasikan untuk level mendekati high risk, 

sehingga harus segera dilakukan redesain fasilitas 

kerja. Usulan perbaikannya adalah dengan 

menurunkan tumpukan kertas atau meninggikan 

fasilitas meja seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 6. 

 
 

Selanjutnya dari masing-masing usulan 

perbaikan untuk masing-masing aktivitas 

dilakukan penilaian postur kerja dengan metode 

yang sama. Dari hasil penilaian menunjukkan 

bahwa pada aktivitas penarikan kertas pada mesin 

potong manual yang dianalisis dengan metode 

REBA sebelum perbaikan memiliki nilai 9 pada 

kedua s bagian tubuh, setelah perbaikan memiliki 

nilai 4 dan 5 pada kedua sisi bagian tubuh. Pada 

aktivitas pengepresan buku yang dianalisis dengan 

metode RULA sebelum perbaikan memiliki nilai 

5 dan 7 pada kedua sisi bagian tubuh, setelah 

perbaikan perbaikan memiliki nilai 2 pada kedua 

sisi bagian tubuh. Pada aktivitas penyusunan 

lembaran kertas yang dianalisis dengan metode 

OCRA sebelum perbaikan memiliki nilai 7,215 

dan 8,503 pada kedua sisi bagian tubuh, setelah 

perbaikan memiliki nilai 5,102 dan 6,802 pada 

kedua sisi bagian tubuh.  

Penerapan perbaikan sistem kerja dapat 

dilakukan melalui beberapa cara sebagai berikut: 

1) pada aktivitas pemotongan kertas tipe 

perbaikan yang dilakukan adalah tipe kontrol 

administratif dengan cara memberikan pengertian 

kepada pekerja agar dalam melakukan kerja 

penarikan tidak sendiri tetapi berdua. 2) pada 

aktivitas pengepresan buku tipe perbaikan yang 

dilakukan adalah tipe kontrol teknis dengan cara 

menggantikan tenaga manusia dalam menekan 

buku dengan tenaga mesin yaitu motor. 3) pada 

aktivitas penyusunan lembaran-lembaran kertas 

tipe perbaikan yang dilakukan adalah tipe kontrol 

administratif dengan cara memberikan waktu 

istirahat yang cukup, memperbaiki area kerja 

dengan cara tidak menumpuk tumpukan 

lembaran-lembaran kertas melebihi ketinggian 

kepala pekerja. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis di atas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strateg pengembangan sistem kerja 

didasarkan pada perbaikan stasiun kerja 

dengan cara merancang ulang dapat 

menurunkan resiko cedera.  

2. Masing-masing stasiun kerja setelah 

dilakukan perancangan untuk perbaikan pada 

setiap aktivitas dapat menurunkan action 

level.  

3. Perusahaan melakukan evaluasi berkala 

dengan mempertimbangkan faktor ergonomi 

dalam evaluasinya sehingga dapat dilakukan 
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perbaikan-perbaikan berkelanjutan terhadap 

sistem kerja yang membuat aktivitas kerja 

menjadi aman, nyaman, efisiensi 

produktivitas. sehingga meningkatkan ulang. 
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